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1.1 Sejarah PT. TELKOM Indonesia, Tbk.
PT. TELKOM Indonesia, Tbk adalah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas sebagai perusahaan penyelenggara informasi dan telekomunikasi (infoCom) serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and network provider) yang terbesar di Indonesia. Perusahaan ini mempunyai sejarah yang cukup panjang sebelum menjadi perusahaan seperti sekarang ini. Sejarah PT. TELKOM Indonesia dimulai sejak zaman penjajahan Belanda pada akhir abad-19.
Pada tanggal 27 September 1945, sekelompok pemuda tergabung dalam Angkatan Muda PTT (AMPTT) merebut kekuasaan Dinas PTT dari tangan Jepang. Peristiwa yang terjadi di Bandung inilah ditetapkan sebagai hari Jakarta, mengakibatkan Presiden dan Wakil Presiden pindah ke Yogyakarta sama halnya dengan pimpinan PTT (Post Telefondiens) yang pada waktu itu Soeharto (Kepala) dan R. Dijar (Wakil Kepala) Konfrensi Meja Bundar, tanggal 29 Desember 1949 memberikan dampak pula pada jawatan PTT. Kemudian pada tanggal 7 Februari 1950, terbentuklah jawatan PT-RIS yang menyatakan seluruh PTT Indonesia dipimpin oleh bangsa Indonesia sendiri.
Tahun 1956, jawatan PTT mengadakan konferensi dinas di Bandung, di mana untuk yang pertama kalinya disarankan secara resmi oleh Dirjen PTT mengenai status jawatan. Jawatan PTT adalah suatu perusahaan Negara yang berasal dari I.B.W (Insident Bedijven Went) yang modalnya hanya berasal dari satu sumber, yaitu Negara pada tahun1960. Selanjutnya Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan pemerintah pengganti Undang-undang No. 19 Tahun 1960 tentang Persyaratan sebuah Perusahaan Negara (PN) jawatan PTT dan dengan Perpu No. 240 Tahun 1961, berubah menjadi PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi. Lapangan usaha PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi ternyata berkembang pesat, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 1965 terjadi pemecahan antara PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi.
Berdasarkan SK Mentri Perhubungan No. 129/U/1970 pada tanggal 28 April 1970 PN Telekomunikasi disingkat menjadi Perumtel (Perusahaan Umum Telekomunikasi) dikukuhkan dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1974 yang menetapkan sebagai pengelola Telekomunikasi untuk umum dan dalam negeri dan luar negeri.
Untuk meningkatkan pelayanan jasa Telekomunikasi untuk umum dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1974 menetapkan Perumtel sebagai badan usaha yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan Telekomunikasi umum dalam negeri dan PT. Indosat sebagai badan usaha yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan Telekomunikasi Internasional.
Dengan ditetapkan Undang-undang No. 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, maka usaha penyelenggaraan Telekomunikasi di Indonesia mendapat angin segar dalam pengembangan dan pembangunan usahanya. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha jasa Telekomunikasi dengan Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1991 Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) berubah menjadi PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero), yang selanjutnya disebut PT. TELKOM dengan akta No. 128 Tanggal 24 September 1991 bertempat di Deparpostel Jl. Kebon Sirih No. 36 Jakarta Pusat, yang ditandatangani oleh Pos dan Telekomunikasi (Memparpostel) Soesilo Sudarman yang bertindak selaku kuasa dari Mentri Keuangan sebagai pemegang saham.
Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang industri Telekomuniasi bertaraf nasional, PT. TELKOM tentu tidaklah mampu bila dalam hal ini mengurus segala pengaturan dan ruang lingkup kerja lainnya hanya mengandalkan kantor pusat. Oleh karena itu, ruang lingkup PT. TELKOM dibagi kedalam tujuh Divisi Regional (DIVRE) yang kantor perwakilannya ditempatkan di kota-kota besar. Ketujuh Divisi Regional tersebut adalah : Sumatera (Medan), DKI Jakarta (Jakarta), Jawa Barat-Banten (Bandung), Jawa Tengah-Jogyakarta (Semarang), Jawa Timur (Surabaya), Kalimantan (Balikpapan), Sulawesi – Maluku – Ujung Pandang – Nusa Tenggara – Irian Jaya – Bali (Denpasar).
		Kemudian setiap Divisi Regional itu dibagi kembali menjadi Kantor Daerah Telekomunikasi (Kandatel) yang kantor perwakilannya ditunjuk berdasarkan ukuran luas daerah dan populasinya. Salah satunya adalah Kandatel Bandung.
Kandatel Bandung adalah unit organisasi baru yang dibentuk pada tahun 1991 dan merupakan gabungan dari unit sebelumnya yang sudah ada yaitu terdiri dari lima Unit Pelaksanaan Teknis (UPT). Kelima komunikasi yang dimaksud meliput : Kantor Daerah Telepon (Kandapan), Kantor Daerah Telegraf dan telex (Kandatex), Stasiun Bumi Besar (SBB), Stasiun Transmisi Teresterial (SENTRA Teresterial) dan Kantor Interlokal (KIN). 

1.2 Visi dan Misi PT. Telkom
1.2.1 Visi PT. TELKOM 
Visi PT. TELKOM adalah “to become a leading infocom player in the region” PT. Tekom  berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan infokom terkemuka di kawasaan asia tengara, asia dan akan berlanjut ke kawasan asia pasifik.
1.2.2 Misi  PT.Telkom 
Misi dari  PT. TELKOM adalah memberikan layanan “one stop infocom services with excellent quality and competitive price and to be the role model as the best managed Indonesian corporation” dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik,berupa kemudahaan, produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.
             	PT. TELKOM akan mengelola bisnis melalui praktik-praktik dengan mengoptimalisasikan Sumber daya manusia (SDM) yang unggul, dengan teknologi yang kompetitif dan juga dengan Business Partner yang sinergi.  PT. TELKOM sebagai perusahaan yang menyelenggarakan jasa Telekomunikasi dan informasi dengan menitikbertakan  usahanya pada bisnis utama yang meliputi post, net work dan multimedia serta bisnis pendukung yang terkait dengan bisnis utama, mendukung pembangunan nasional, memupuk keuntungan perusahaan, meningkatkan kesejahteraan karyawannya  serta mengutamakan kepuasan pelanggan lengkap dan terpadu bagi seluruh pengguna jasa .

1.3 Logo, Kredo dan Maskot PT. TELKOM 
1.3.1	Logo PT. Telkom
Logo dari sebuah perusahaan melambangkan identitas dari perusahaan itu sendiri. Menyadari pentingnya akan arti dari sebuah Logo perusahaan, maka PT. TELKOM pun memiliki Logo Perusahaan sebagai berikut:
Gambar 1.1
Logo PT. Telkom

      [image: welcome]
           Sumber: Kandatel Secretary, Bandung 2009
Arti Logo tersebut adalah : 
· Bentuk bulatan dari logo melambangkan : Keutuhan Wawasan Nusantara : Ruang gerak PT. TELKOM secara nasional dan internasional
· PT. TELKOM yang mantap, modern, luwes dan sederhana
· Warna biru tua dan muda bergradasi melambangkan teknologi telekomunikasi tinggi/canggih yang terus berkembang dalam suasana masa depan gemilang.
· Garis-garis tebal dan tipis yang mengesankan gerak pertemuan yang beraturan menggambarkan sifat komunikasi dan kerjasama dan selaras secara berkesimbungan dan dinamis.
· Tulisan Indonesia dengan huruf Futura Bold Italic, menggambarkan kedudukan PT. TELKOM sebagai Pandu Bendera Telekomunikasi Indonesia (Indonesian Telecommunication Flag Carrier)
1.3.2  	Kredo PT.Telkom
Selain Logo Perusahaan, PT. TELKOM pun memiliki sebuah Kredo yaitu sebagai berikut:
Gambar 1.2 
Kredo PT.Telkom
 (
Sumber :
 
Kandatel Secretary, Bandung 2009
)Committed 2 U
Arti dari kredo tersebut adalah :
· Kami selalu fokus pada pelanggan 
· Kami selalu memberikan yang prima dan mutu produk yang tinggi serta harga yang kompetitif.
· Kami selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara yang terbaik (best practices)
· Kami selalu menghargai karyawan yang produktif dan inovatif,dalam meningkatkan produktivitas dan kontribusi kerja.
· Kami selalu berusaha menjadi yang terbaik.
1.3.3 	Maskot PT.Telkom 
Dalam sebuah perusahaan, keberadaan maskot pun tidak kalah pentingnya dengan adanya maskot tersebut, di harapkan masyarakat dapat mengetahui ciri khas dari perusahaan tersebut. adapun maskot PT. TELKOM adalah sebagai berikut :

Gambar 1.3
Maskot PT.Telkom

        [image: Poster Maskot 135]
Sumber : Kandatel Secretary, Bandung 20009

Arti Maskot PT. TELKOM “Be Bee” adalah :
· Mahkota kenangan 
· Antena ,sensitif  terhadap segala keadaan dan perubahan 
· Mata tajam dan cerdas 
· Sayap ,kelincahan  dan kepraktusan 
· Tangan kuning,memberikan karya yang terbaik

Filosofi di balik sikap dan prilaku “Be Bee”
Lebah termasuk mahkuk sosial yang senang bekerjasama, pekerja keras, mempunyai kesisteman berupa pembagian peran  operasional dan fungsional menghasilkan yang terbaik berupa madu yang bermanfaat  bagi berbagai pihak.di habitatnya lebah mempunyai dengung sebagai tanda keberadaanya  dan loyal terhadap kelompok berupa perlindungan bagi koloninya, maka akan menyerang bersama bila diganggu.
Lebah memiliki potensi diri yang baik berupa tubuh yang sehat ,liar dan kuat sehingga bisa bergerak cepat, gesit dan efektif dalam menghadapi tantangan alam. Lebah berpandangan jauh kedepan dengan merancang bangunan sarang yang kuat dan efisien, berproduksi, berkembang biak dan menyimpan persediaan makanan bagi kelangsungan hidup koloninya. Lebah berwarna biru merupakan penggambaran insan PT. TELKOM Indonesia. 





1.4 Struktur Organisasi PT. TELKOM 
Setiap perusahaan haruslah memiliki struktur organisasi yang jelas, agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai. Dalam pengolahan organisasinya, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. memiliki sebuah dewan komisaris yang terdiri dari 1 (satu) Komisaris Utama dan 2 (dua) Komisaris Independen, dan 2 (dua) Komisaris Anggota serta sebuah Dewan Direksi yang beranggotakan 1 (satu) orang Direktur Utama atau CEO (Chief Executive Officer) serta 7 (tujuh) orang anggota Dewan Direksi lainnya yang memiliki fungsi dan tanggung jawab yang berbeda seperti Direktur Keuangan, Direktur Human Capital dan General Affair, Direktur Konsumer, Direktur Network dan Solution, Direktur Enterprise dan Wholesale, Direktur Compliance & Risk Management, dan Chief Information Technology. 
PT. TELKOM memiliki beberapa buah anak perusahaan terafiliasi seperti PT. Telekomunikasi Selular Indonesia yang bergerak sebagai penyelenggara jasa Telekomunikasi bergerak selular, PT. Indonesia Telemedia yang menangani business pay TV dengan nama produk Telkomvision dan PT. Infomedia Nusantara yang mengelola Buku Petunjuk Telepon (Yellow Pages) dan Call Center.
Selain anak perusahaan tadi, dalam menjalankan operasi perusahaan PT. TELKOM telah mengelompokan unit-unit yang ada dalam organisasi ke dalam bentuk divisi, center dan yayasan.



Berikut adalah struktur organisasi PT. TELKOM :

Gambar 1.4
Struktur Organisasi PT. Telkom
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Sumber :
 
Kandatel Secretary, Bandung 2009
)


1.5 Struktur Organisasi Kandatel Bandung
PT. TELKOM teridiri dari beberapa Divisi Regional (DIVRE) dan masing-masing DIVRE memiliki Kantor Daerah Telekomunikasi (Kandatel). Setiap Kandatel pun memiliki struktur organisasinya sendiri.
Kandatel Bandung dipimpin oleh GM Kandatel Bandung, yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran operasional dan pengelolaan perangkat telekomunikasi dalam era geografis tertentu.
Deputy GM Kandatel Bandung adalah Wakil Kepala Kandatel yang bertugas membantu Kandatel dalam melaksanakan tugasnya terutama dalam hubungannya dengan administrasi.
GM dan DGM Kandatel Bandung membawahi 7 (tujuh) yaitu Manager Business Performance, Manager Access Network Maintenance, Manager Access Network Operation, Manager Customer Care, Manager Fixed Phone Sales, Manager Data dan Vas Sales, dan Manager General Support, dan juga membawahi 10 Kantor Cabang Telekomunikasi (Kancatel) yang dipimpin oleh Junior Manager yang terdiri dari JM Kancatel Banjaran, JM Kancatel Batujajar, JM Kancatel Cikalong Wetan, JM Kancatel Cililin, JM Kancatel Lembang, JM Kancatel Majalaya, JM Kancatel Padalarang, JM Kancatel Rancaekek, JM Kancatel Soreang, dan JM Kancatel Sumedang. Setiap manager mempunyai fungsi dan tugasnya masing-masing.

1.6 Struktur Organisasi Unit Kandatel Secretary 
Unit Kandatel Secretary yang terdiri dari Public Relations (Purel), Secretary, dan Data and Reporting berada langsung di bawah GM Kandatel Bandung dan Deputy.
Adapun struktur organisasi dari Unit Kandatel Secretary yaitu sebagai berikut :



Gambar 1.5
Struktur Organisasi Unit Kandatel Secretary


Sumber : Kandatel Secretary, Bandung 2009

Di dalam Unit Kandatel Secretary terdiri dari Kandatel Secretary (Sekda), Public Relations (Purel), Secretary, dan Data and Reporting. Unit terutama bertugas untuk membina hubungan kerja yang harmonis antara sesama karyawan, sebagai penerjemah segala kebijakan pimpinan agar dapat menyebar dan mudah diterima oleh seluruh karyawan dengan menerbitkan Bulletin Internal dan penyampaian informasi melalui media lainnya serta membina hubungan timbal balik antara PT. TELKOM dalam hal ini Kandatel Bandung dengan masyarakat luas.
Adapun staf dari Unit Kandatel Secretary adalah sebagai berikut :







Tabel 1.1
Staf Unit Kandatel Secretary
	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Irwan Sobarian
	Kandatel Secretary

	2
	Eka Widihastuti
	Off 2 Secretary

	3
	Herry Isnaeni
	Off 2 Pubic Relations

	4
	Wida 
	Off 3 Data and Reporting



Sumber : Kandatel Secretary, Bandung 2008

1.7 Job Description Unit Kandatel Secretary
kerja dan anggaran tahunan Kandatel Secretary selaras Adapun susunan dan Fungsi dari Unit Kandatel Secretary yaitu sebagai berikut :
1. Kandatel Secretary
a) Memastikan tersedianya rumusan program dengan strategi pengelolaan General Support Kandatel.
b) Memastikan tersedianya rumusan prosedur operasional/ aturan-aturan pendukung lainnya sesuai dengan kebijakan General Support Kandatel.
c) Memastikan efektivitas penugasan/ pendistribusian program kerja kepada subordinat sesuai dengan peran tanggungjawabnya.
d) Memastikan tercapainya kinerja melalui pelaksanaan program kerja sesuai proses dan implementasi sistem pengelolaannya sesuai kebijakan yang berlaku.
e) Memastikan optimalnya penggunaan sumber daya di unit kerjanya.
f) Memastikan pengembangan karir dan peningkatan kompetensi subordinat difasilitasi dengan baik.
g) Memastikan terciptanya kerjasama yang kondusif dan sinergis dengan pihak-pihak terkait.
h) Memastikan kebijakan dan informasi penting dipahami oleh karyawan dijajaran organisasinya.
i) Memastikan teridentifikasinya semua resiko proses bisnis yang berbeda dalam lingkup tanggung jawabnya, serta memastikan pengendalian dan evaluasinya secara periodik/ insidental untuk minimalisasi resiko.
j) Memastikan pengelolaan dan penyelenggaraan kesekretariatan Kandatel yang meliputi Public Relations, Data and Reporting, dan Kesekretariatan.
k) Memastikan tersedianya Calender Of Event Kandatel selama 1 tahun.
l) Memastikan tersedianya program dapat rapat manajemen Kandatel.
m) Memastikan agenda GM/ Deputy GM dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang sudah disepakati.
n) Memastikan jalannya proses bisnis Public Relations sesuai dengan program kerja yang sudah ditetapkan.

2. Sekretariat
a) Memastikan terlaksananya kegiatan kerumah tanggaan Kantor GM/ Deputy GM Kandatel sesuai dengan prosedur.
b) Memastikan terselenggaranya SPS (Sentral Pengurusan Surat) Kandatel sesuai dengan prosedur yang berlaku.
c) Memastikan terpeliharanya sistem kodefikasi unit.
d) Memastikan proses komunikasi dan penerimaan tamu GM/ Deputy GM Kandatel sesuai dengan prosedur.
e) Memastikan tersedianya hasil evaluasi/ review dan masukan terhadap perbaikan proses bisnis secretariat.
f) Memastikan tersedianya laporan program kerja secretariat.

3. Public Relations (Purel)
a) memastikan ketersediaan dokumen peraturan yang berlaku.
b) Memastikan tersedianya publikasi dan dokumentasi event-event penting Datel baik internal maupun ekstenal.
c) Memastikan minimalisasi jumlah pemberitaan yang negatif di wilayahnya.
d) Memastikan proses bisnis pengadaan sesuai dengan rencana kerja dan prosedur yang sudah ditetapkan.
e) Memastikan tersedianya umpan balik terhadap perbaikan proses bisnis Public Relations.
f) Memastikan tersedianya laporan hasil pekerjaannya kepada atasan atau fungsi terkait.


4. Data and Reporting
a) Memastikan tersedianya laporan manajemen Kandatel yang akurat dan tepat waktu.
b) Memastikan tersedianya materi/ bahan presentasi yang digunakan oleh GM/ Deupty Kandatel dalam rapat-rapat manajemen.
c) Memastikan tersedianya hasil rapat manajemen (notulen) dan distribusi notulen ke bidang/ unit/ pihak terkait lainnya.
d) Memastikan terpenuhinya permintaan data operasional lainnya untuk kebutuhan manajemen DIVRE.
e) Memastikan tersedianya hasil evaluasi dan masukan terhadap perbaikan proses bisnis pengelolaan Data and Reporting Datel.
f) Memastikan tersedianya laporan kerja dalam pengeloaan Data and Reporting Datel.

1.8 Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan yang di kembangkan oleh PT. TELKOM adalah The TELKOM Way 135 yang merupakan bagian terpenting dari upaya perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran dan menyerasikan langkah semua insan PT. TELKOM dalam menghadapi persaingan bisnis InfoCom. Didalamnya terkandung beberapa unsur, yang secara integral harus menjiwai insane PT. Telkom, yaitu :
· 1 (satu) asumsi dasar yang disebut Committed 2 U
· 3 (tiga) nilai inti, mencakup :
·  Excellent Service (memberikan pelayanan yang terbaik)
· Customer Value (menghargai pelanggan)
· Competent People (menjadi seseorang yang memiliki kemampuan)
· 5 (lima) langkah perilaku untuk memenangkan persaingan, yang terdiri dari :
· Stretch The Goals (mencapai target yang lebih tinggi)
· Simplify (efisien dan efektifitas cara kerja)
· Involve Everyone (membangun kerjasama dan sinergi)
· Quality Is My Job (mengutamakan kualitas)
· Reward The Winners (memberikan respek dan penghargaan)

1.8.1 Strategi Bisnis
Dengan memperhatikan visi dan misi perusahaan, telah ditetapkan 9 (sembilan) tujuan strategi yang dapat dikelompokan ke dalam 3 (tiga) kategori yang meliputi :
1. Value Creation
a. Implementasi proses pelayanan yang berorientasi pada one stop   customers process.
b.   Implementasi sistem manajemen operasi yang excellent.
2.   Pertumbuhan dan Margin berkelanjutan
a. Mempertahankan revenue share dalam industry InfoCom sekitar             60% dengan pertumbuhan revenue CAGR 14%.
b.  Mempertahankan EBITDA margin pada level sekitar 60%.

3.   Quality Excellent
a.  Menyediakan jasa InfoCom dengan kualitas yang excellent.
b.  Memberi pelayanan excellent.
c. Menetapkan Customer Centric Organization yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
d. Pengembangan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan bisnis masa depan.
e. Pengelolaan information system/ technology untuk mendukung proses bisnis product development.
Value Creation, serta pertumbuhan dan margin yang berkelanjutan sangat penting di dalam mencapai value perusahaan yang tinggi. Sementara Quality Excellent menjadi hal yang sangat signifikan PT. TELKOM di dalam pengembangan layanan PT. Telkom.

1.8.2 Unit Bisnis PT. Telokom
Unit-unit Bisnis
	Unit-unit bisnis PT. TELKOM terdiri dari Divisi, Center, Yayasan dan Anak Perusahaan, sebagai berikut :
1. Divisi Long Distance
2. Carrier & Interconnection Service
3. Divisi Multimedia
4. Divisi Fixed Wireless Network
5. Enterprise Service
6. Divisi Regional I – Sumatera
7. Divisi Regional II – Jakarta
8. Divisi Regional III – Jawa Barat
9. Divisi Regional IV – Jawa Tengah dan Yogyakarta
10. Divisi Regional V – Jawa Timur
11. Divisi Regional VI – Kalimantan
12. Divisi Regional VII – Kawasan Timur Indonesia
13. Maintenance Service Center
14. Training Center
15. Carrier Development Support Center
16. Management Consulting Center
17. Constraction Center
18. I/S Center
19. R&D Center
20. Community Development Center (CDC)

Yayasan-yayasan :
1. Dana Pensiun (Dapentel)
2. Yayasan Pendidikan Telokom
3. Yayasan Kesehatan
4. Yayasan Sandhykara Putra Telkom (YSPT)
Anak Perusahaan :
Kepemilikan > 50%
1. PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel) : Telekomunikasi (Sellular GSM) (baru).
2. PT. Dayamitra Telekomukasi (Dayamitra) : Telekomunikasi (KSO-VI Kalimantan).
3. PT. Infomedia Nusantara (Infomedia) : Layanan Informasi (Baru)
4. PT. AriWest International (AriaWest) : Telekomunikasi Telepon Tetap (KSO-III Jawa Barat & Banten).
5. PT. Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo) : Telekomunikasi Telepon Tetap (KSO-I Sumatera).
6. PT. Multimedia Nusantara (Metra) : Multimedia, pay special TV.
7. PT. Napsindo Primatel Internasional (Napsindo) : Network Access Point.
8. PT. Indonusa Telemedia (Indonesia) : TV Cable (baru).
9. PT. Graha Sarana Duta (GSD) : Properti, Konstruksi dan jasa (baru).

Kepemilikan 20% - 50%
1. PT. Patra Telekomunikasi Indonesia (Patrakom) : Layanan VSAT
2. PT. Citra Sari Makmur (CSM) : VSAT dan Layanan Telekomunikasi



Kepemilikan < 20%
1. PT. Mandara Selular Indonesia (MSI) : Layanan NMT – 450 Selular dan CDMA.
2. PT. Batam Bintan Telekomunikasi (Babintel) : Telepon Tetap di Batam dan Pulau Bintan.
3. PT. Pembangunan Telekomunikasi Indonesia (Bangtelindo) : Pengelolaan Jaringan dan Peralatan Toko.

1.8.3 5 Pilar Bisnis
1. Fixed Phone (TELKOM Phone)
· Personal Line
· Corporate Line
· Wartel & Telun
2. Mobile Phone (TELKOMSEL)
· Prepaid Services (simPATI)
· Postpaid Services (Halo)
3. Network & Interconnection (TELKOM Intercarier)
· Interconnection Services
· Network Leased Services
4. Data & Internet
· Leased Channel Services (TELKOM Link)
· Internet Service (TELKOM Net)
· VoIP Service (TELKOM Save & Global 017)
· SMS Service (TELKOMSEL, TELKOM Flexi & TELKOM SMS)
5. Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi)
· Prepaid Services (Flexi Trendy)
· Postpaid Services (Flexi Classy)

1.9 Sarana dan Prasarana
1.9.1 Sarana
Sarana yang terdapat di PT. TELKOM Kandatel Bandung Jl. Lembong No. 11 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2
Sarana PT. TELKOM Kandatel Bandung
	No
	Nama Sarana
	Jumlah

	1
	Gedung Kantor
	5

	2
	Mushola
	1

	3
	Masjid
	1

	4
	Tempat Parkir
	3



Sumber : Kandatel Secretary, Bandung 2009





1.9.2 Prasarana
Adapun prasarana yang tersedia di ruang Unit Kandatel Secretary PT. TELKOM Kandatel Bandung adalah sebagai berikut :
Tabel 1.3
Prasarana
	No
	Jenis-Jenis
	Jumlah

	1
	Meja Kerja
	7

	2
	Kursi Putar
	7

	3
	Komputer
	8

	4
	Printer
	2

	5
	Scanner
	2

	6
	Televisi
	2

	7
	Telepon
	6

	8
	Laptop
	3

	9
	Infocus
	3

	10
	Handycam
	2

	11
	Kamera
	2

	12
	Mesin Photocopy
	2

	13
	Mesin Fax
	2

	14
	Alat Penghancur Kertas
	2

	15
	Lemari Laporan
	10

	16
	Lemari Penghargaan
	5

	17
	Lemari Tape dan Microphone
	2

	18
	Kursi Tambahan
	10

	19
	AC
	5

	20
	Kipas Angin 
	4

	21
	Jam Dinding
	3

	22
	Tape, MP3, CD, VCD, DVD
	1

	23
	White Board
	5

	24
	Kursi dan Meja Tamu
	3

	25
	Meja Makan
	3

	26
	Lemari Es
	5

	27
	Dispenser
	3

	28
	Kompor
	2

	29
	Microwave
	1



Sumber : Kandatel Secretary, Bandung 2009

1.10 Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan
1.10.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Unit Kandatel Secretary, Bagian General Support PT. TELKOM Kandatel Bandung, yang berminta beralamat di Jl. Lembong No. 11 Bandung 40111 Telp. (022) 4203221 Fax. (022) 4202400.



1.10.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan
Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 1 Juli – 31 Juli 2009 dengan mengikuti jam kerja dari pukul 07.30 – 17.00 WIB setiap hari Senin sampai dengan hari Jum’at.
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Kau, Aku.





